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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur, kepada Allah swt yang telah
menganugerahkan nikmat tidak terhingga sehingga Buku Figh Muamalah
Kontemporer ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam
kepada Rasulullah saw yang ajaran-ajarannya menjadi sumber dan
panduan dalam melaksanakan praktik ekonomi Islam.

Buku Figh Muamalah Kontemporer ini disusun sebagai bahan
referensi perkuliahan Figh Muamalah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam. Penyajiannya dilakukan secara ringan dan simpel sehingga
mahasiswa diharapkan mampu memahami materi figh muamalah dengan
baik.

Dalam penyusunan buku ini, penulis mengucapkan terimakasih
yang tidak terhingga terhadap keluarga penulis, suami tercinta, Islahuddin,
anak-anak penulis Wahyu Syarvina, MA, Risvan Hadi, SE.I, dan Hirzan
Wahyudi, menantu dan cucu-cucu penulis. Karenanya buku ini penulis
harapkan mampu menjadi pemicu semangat agar mereka lebih produktif
dan terus berkarya tanpa memandang usia.

Terima kasih yang tidak terhingga kepada rekan-rekan di Prodi
Ekonomi Islam Program Pascasarjana UIN SU Medan, Teman dan Pengelola
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SU Medan. Dr. Andri Soemitra, Dr.
Muhammad Yafiz, MA, Dr. Chuzaimah Batubara MA, dan Dr. Nurlaila MA
yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk menyusun buku
ini. Kepada Editor, Dr. Isnaini Harahap, MA yang telah mengedit buku ini
di sana sini sehingga layak untuk menjadi sebuah buku.

Tentu saja buku ini memerlukan banyak penyempurnaan, karenanya
berbagai saran konstruktif sangat penulis harapkan. Akhirnya penulis
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berharap, semoga buku ini memberi kemanfaatan bagi mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Islam, maupun masyarakat yang berminat dalam
kajian ekonomi Islam.

Medan, Oktober 2018

Penulis

Dr. Sri Sudiarti, MA
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KATA PENGANTAR EDITOR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kepada Allah swt atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga proses editing Buku Figh
Muamalah Kontemporer ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam
kepada Rasulullah saw, qudwah hasanah yang ajaran-ajarannya menjadi
pedoman dan inspirasi dalam membumikan ekonomi Islam.

Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam terekam dalam khazanah
intelektual Islam yang sangat kaya dalam bentuk karya fikih klasik.
Namun, sejalan dengan perkembangan ekonomi dan bisnis modern,
model dan prinsip transaksi klasik tidak lagi kompatibel dengan pesatnya
perkembangan transaksi modern dan dituntut untuk bisa menyahuti
kebutuhan dan perkembangan tersebut.

Buku Figh Muamalah Kontemporer ini merupakan mata kuliah
wajib bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera
Utara Medan. Penyajiannya dilakukan secara ringan dan simpel sehingga
mahasiswa diharapkan mampu memahami materi figh muamalah
dengan baik. Melalui mata kuliah ini berbagai bentuk transaksi baru
ekonomi [slam yang dikembangkan oleh berbagai ahli fikih kontemporer
dipaparkan secara komprehensif. Yang lebih penting dari itu teori-teori
yang dikembangkan dalam buku ini juga melihat bagaimana penerapannya
dalam lembaga-lembaga keuangan syariah.

Medan, Oktober 2018
Editor

Dr. Isnaini Harahap,MA
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BAB 1

FIQH MUAMALAH

A. PENGERTIAN FIQH

Kata figh secara etimologi berarti paham, mengetahui dan me-
laksanakan. Pengertian ini dimaksudkan bahwa untuk mendalami sebuah
permasalahan memerlukan pengerahan potensi akal. Pengertian figh
secara bahasa ini dapat dipahami dari firman Allah dalam Alqur‘an antara
lain surat Hud ayat 91 dan surat al-An’am ayat 65 (QS.11:91dan 6: 65)
yang berbunyi sebagai berikut:

B V5 U e 35T 65 J35 L 1568 B G Ciad g 16
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Artinya: “Mereka berkata: “Hai Syu’aib, Kami tidak banyak mengerti
tentang apa yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-
benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami: kalau tidaklah

karena keluargamu tentulah Kami telah merajam kamu, sedang
kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami.”
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Artinya : “Katakanlah: ,, Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau

—w
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Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-
tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami(nya)”

Secara terminologi pengertian figh yang diberikan oleh para ahli
dalam berbagai masa mengalami perubahan dan perbedaan zaman yang
sangat beragam redaksinya, namun dapat dipahami dengan makna yang
sama. Menurut ulama ushul figh, figh adalah pengetahuan hukum Islam
yang bersifat amaliah melalui dalil yang terperinci. Sementara ulama
figh mendefinisikan figh sebagai sekumpulan hukum amaliah yang
disyari’atkan Islam. Mustafa Ahmad Zarqa mendefinisikan figh sebagai
suatu ilmu tentang hukum-hukum syara’yang berkaitan dengan perbuatan
manusia yang dikeluarkan dari dalil-dalil yang terperinci.

Pengertian di atas memberikan pemahaman bahwa hukum-hukum
syara’ baik berupa perintah maupun larangan terhadap amaliyah manusia
yang dihasilkan dari dalil-dalil yang terperinci. Adapun maksud hukum-
hukum syara’adalah hukum-hukum yang diperoleh dan ditentukan oleh
Allah SWT. Seperti wajib, sunat, haram, makruh dan mubah, dan yang
kesemuanya ini dinamakan hukum taklifi (bersifat perintah, anjuran dan
larangan yang wajib bagi setiap mukallaf). Bisa juga dengan nilai sah, batal
dan fasid (rusak), ini disebut dengan hukum wadh’i (khitab /tuntunan Allah
SWT, yang mengandung pengertian bahwa terjadinya sesuatu merupakan
sebab, syarat atau penghalang bagi adanya sesuatu hukum).

Sedangkan kata ‘amaliyah dalam pengertian di atas maksudnya
adalah mengenai perbuatan dan tingkah laku manusia, jadi objek bahasan
ilmu figh adalah setiap perbuatan mukallaf (orang dewasa yang wajib
menjalankan hukum agama), yang terhadap perbuatannya itu ditentukan
hukum apa yang harus dikenakan. Dan yang dimaksud dengan dalil yang
terperinci adalah dalil atau sumber hukum yang mendasari perbuatan
manusia, dimana dalil tersebut disyari’atkan dari dalil naqly/nash yang
jelas yaitu Alqur’an dan as-Sunnah maupun dalil aqly atau dalil ijtihad
dari para mujtahid. Mustafa az-Zarqa menyatakan bahwa bagian yang
disepakati tersebut dinamakan al-mashadir al-asasiyyah (sumber pokok),
sedangkan bagian yang diperselisihkan dinamakan al-mashadir at-
taba’iyyah (sumber sekunder). Disebut sumber sekunder karena ijma;,
qiyas, istihsan dan seterusnya itu tidak dapat berdiri sendiri dalam
menetapkan hukum akan tetapi harus disandarkan pada Alqur’andan as-
Sunnabh. Jadi figh sebagai suatu ilmu agama yang menjadi objek kajiannya
adalah perbuatan manusia, dan menetapkan hukum terhadap perbuatan
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tersebut yang bersumber dari dalil naqly ini yang disebut Mustafa az-
Zarqa’ dengan al-Mashadir al- asasiyyah (sumber pokok) dan dalil agly
yang disebutnya dengan al-Mashadir at-taba’iyyah (sumber sekunder).

Perbedaan dalam menggunakan metode dalam pengambilan hukum
bisa menghasilkan produk hukum yang berbeda pula, karena itu penilaian
tentang hukum suatu perbuatan mukallaf bisa pula menghasilkan lebih
dari satu hukum. Hal ini sangat tergantung kepada mujtahid (ahli ijtihad)
mana dan metode apa yang digunakan dalam menyelesaikan atau
mencarikan hukum perbuatan mukallaf tersebut. Misalnya seseorang
yang diberi amanah haruslah bertanggung jawab terhadap sesuatu hal
yang diamanahkan kepadanya. Jadi jika digunakan dalil giyas untuk
menentukan hukum terhadap pemegang amanah, tentunya apabila barang
yang diamanahkan kepadanya terjadi kerusakan ataupun hilang maka
sipemegang amanah tidak dituntut pertanggungjawabannya apabila
barang tersebut rusak atau hilang tanpa ada unsur kesengajaan. Tetapi
kalau digunakan terhadap permasalahan amanah ini dalil istihsan
maka akan berbeda, dimana sipemegang amanah harus dituntut
pertanggungjawabannya artinya dia harus mengganti barang yang
diamanahkan itu rusak atau hilang. Karena menurut ketentuan istihsan
menyatakan bahwa jika hukum umum itu diberlakukan untuk segala
tempat dan zaman, apabila pada saat sifat amanah sudah mulai berkurang,
maka hal ini akan membawa kepada sikap memakan hak orang lain secara
batil (tidak benar). Untuk itu agar hal tersebut tidak terjadi dan dapat
dihindari, pemegang amanah harusnya diminta pertanggungjawabannya.

Adapun yang dijadikan dasar terhadap permasalahan figh dan
perbuatan manusia sebagai objeknya dapat dipahami dengan jelas dari
firman Allah SWT dalam surat at-Taubah (QS. 9 :122) yang berbunyi
sebagai berikut:

23,
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’min itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya”.
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Ayat di atas memberi pemahaman kepada manusia supaya mereka
itu jangan terfokus pada satu hal saja, tetapi harus melakukan sesuatu
yang berdampak pada kehidupan orang banyak demi kemaslahatan diri
dan keluarganya. Jadi secara sederhana dapat disimpulkan bahwa figh
adalah upaya yang dilakukan oleh para fugaha untuk menetapkan hukum
(wajib, sunat, haram, makruh dan mubah) terhadap perbuatan manusia
yang bersumber dari dalil naqly dan aqly.

B. RUANG LINGKUP KAJIAN FIQH

Para fuqaha berbeda pendapat dalam membagi ruang lingkup kajian
figh. Para ulama figh ada yang membaginya kepada delapan bagian sebagai
berikut:

Pertama : hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah SWT.
Seperti sholat, puasa, zakat, haji dan umrah, bagian ini
dinamakan dengan ibadah.

Kedua : hukum yang berkaitan dengan permasalahan keluarga.
Seperti nikah, talak, masalah keturunan dan nafkah,
bagian ini disebut ahwal asy-syakhshiyyah.

Ketiga : hukum yang berkaitan antara sesama manusia dalam
rangka memenuhi keperluan masing-masing yang
berkaitan dengan masalah harta dan hak-hak kebendaan
bagian ini disebut muamalah.

Keempat : hukum yang berkaitan dengan perbuatan atau tindak
pidana, bagian ini disebut dengan jinayah dan uqubah.

Kelima : hukum yang berkaitan dengan penyelesaian sengketa
antara sesama manusia dinamakan jinayah ahkam al-
gadha’.

Keenam : hukum yang mengatur hubungan antara penguasa dan
warganya, bagian ini disebut al-ahkam as-sulthaniyyah
atau siyasah asy-syar’iyyah.

Ketujuh : hukum yang mengatur hubungan antar negara dalam
keadaan perang dan damai, bagian ini disebut siyar atau
al-huquq ad-dauliyyah.

Kedelapan : hukum yang berkaitan dengan akhlak, yang baik maupun
buruk bagian ini disebut dengan adab.

Selanjutnya Ali al-Khafif menjelaskan dalam bukunya Ahkamul
Mu’amalah asy-Syar’iyah membaginya kepada lima bagian:

4
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Pertama : bidang ibadat, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
manusia dan hubungannya kepada Allah bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Seperti: sholat,
puasa, zakat dan haji.

Kedua : bidang al-Ahwal al-Syakhshiyah yaitu hukum yang
berhubungan dengan kekeluargaan. Seperti: perkawinan,
perceraian dan nafkah.

Ketiga : bidang muamalah, yaitu hukum yang berhubungan
dengan harta dan segala bentuk peredarannya. Seperti:
jual beli, sewa menyewa, gadai dan lain-lain.

Keempat : bidang hudud dan ta’zir atau disebut juga dengan ‘uqubat,
yaitu hukum yang berhubungan dengan tindak pidana
dan hukumannya.

Kelima : bidang murafa’at yaitu hukum yang berhubungan dengan
dakwaan dan cara penyelesaiannya.

Muhammad Yusuf Musa membagi bidang kajian figh kepada tiga
bidang, yaitu bidang ibadah, muamalah dan hukuman (‘uqubat). Dari
perbedaan pendapat di atas, jumhur fugaha sepakat bahwa ruang lingkup
kajian figh tersebut secara sederhana dapat dibagi dua bagian saja, yaitu
ibadah dan muamalah. Kesepakatan para fugaha ini dapat dipahami
dari alasan dimana manusia sebagai makhluk Allah yang hidup di dunia
haruslah melaksanakan kewajibannya kepada sang pencipta Allah SWT. dan
sebagai makhluk sosial tentunya melakukan interaksi sesamanya, hal ini
berdasarkan firman Allah dalam surat Ali Imran (QS. 3: 112) yang berbunyi:

|
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Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali
Jjika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang
benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas.”



Fiqh Muamalah Kontemporer

Keseluruhan hukum yang disebutkan di atas tidak hanya
mengandung makna keduniaan, tetapi juga mengandung makna
keakhiratan, artinya nilai dari suatu hukum tidak hanya terkait dengan
hukum di dunia ini saja, tetapi juga hukum ukhrawi, karena Islam tidak
memisahkan antara dunia dan akhirat walaupun keduanya bisa dibedakan.

Perbuatan manusia sebagai objek kajian figh, maka pembahasan
figh mencakup segala aspek kehidupan manusia, segala permasalahan
hidup di dunia dan di akhirat, oleh sebab itu secara garis besarnya figh
dapat dibagi dua, yaitu:

1. Figh Ibadah: yaitu segala perbuatan yang dikerjakan untuk mendekat-
kan diri kepada Allah, seperti: sholat, puasa, zakat dan haji. Segala
yang dikerjakan bersifat Ta’abbudi, oleh karena itu segala hukumnya
bersifat tetap dan tidak akan berubah disebabkan perubahan zaman
dan tempat.

2. Figh Muamalah: yaitu segala persoalan yang berkaitan dengan per-
buatan antar sesama manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
di dunia.

Berkaitan dengan ibadah (hubungan manusia dengan Allah SWT),
nabi sangat berhati-hati dalam memberikan penjelasan, karenanya nabi
menjelaskan secara rinci dan bersifat tauqif yaitu mengikuti petunjuk nabi
menurut apa adanya, sedangkan bidang muamalah tidak taugqif penjelasan
nabi, hanya bersifat global dan menyerahkan rincian pelaksanaannya kepada
manusia dengan jalan ijtihad, hal ini mengindikasikan bahwa persoalan
muamalah tidak terikat pada waktu, tempat dan kondisi sosial. Oleh
karenanya dalam hal ini Sayyid Sabiq menyatakan: sesungguhnya masalah
agidah (kepercayaan) dan ibadah tidaklah berubah karena disebabkan
berubahnya zaman dan tempat, karena pengungkapannya diberikan
terperinci secara sempurna, dan dijelaskan dengan nash-nash yang lengkap.

Selanjutnya bidang muamalah dalam pembinaan hukumnya,
Alqur’an dan as-Sunnah sebagai sumber hukum dijadikan pedoman dan
ajaran bagi umat manusia untuk berinteraksi, artinya kegiatan muamalah
yang dilakukan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tetap
berpedoman kepada ketentuan nash (Alqur’an dan as-Sunnah).

C. PENGERTIAN FIQH MUAMALAH

Figh muamalah merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata
figh dan muamalah. Secara etimologi figh berarti paham, mengetahui
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dan melaksanakan. Adapun kata muamalah berasal dari bahasa Arab
(dlolswo — Juley - Jule ) yang secara etimologi sama dan semakna dengan
al-mufa’alah (saling berbuat). Kata ini menggambarkan suatu aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang dengan orang lain dalam memenubhi
kebutuhannya masing-masing. Secara terminologi figh muamalah adalah
hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh
manusia dalam hal yang berkaitan dengan hartanya, seperti jual belj,
sewa menyewa, gadai dan lain-lain.

Kata manusia dalam pengertian di atas adalah ditujukan kepada
manusia atau seseorang yang sudah mukallaf, yaitu seseorang yang
sudah dibebani hukum, mereka itu sudah baligh dan berakal lagi cerdas.
Muamalah yang merupakan aktifitas manusia muslim tentunya tidak
terlepas sama sekali dengan masalah pengabdiannya kepada Allah,
sebagaimana firman Allah dalam surat az-Zariyat (QS. 51 : 56) yang
berbunyi:

O3V S35 G S U

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.”

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa tindakan manusia dalam rangka
pengabdian kepada Allah selalu mengandung nilai-nilai ketuhanan.
Pengabdian yang dilakukan haruslah diawali dari keikhlasan, sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Bayyinah (QS. 98: 5) yang berbunyi sebagai
berikut:

5555 SEN 1,iads sEs Al 3 eal 4l 50 Yf el 55
s s S0 69

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan keta’atan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

Muamalah sebagai hasil dari pemahaman terhadap hukum Islam
tentulah dalam pembentukannya mengandung ciri intelektual manusia,
maka dalam muamalah secara bersamaan terdapat unsur wahyu dan
unsur intelektual, yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat
dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip keadilan. Muamalah pada dasarnya
dibolehkan selama tidak ada nash/dalil yang menyatakan keharamannya.
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Yunus (QS. 10: 59) yang berbunyi
sebagai berikut:

ST I ¥olas Gss i 28155 3y e ol 033 6 220
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Artinya: “Katakanlah: Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram
dan (sebagiannya) halal. Katakanlah: Apabila Allah telah memberikan

izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap
Allah?’.

5;::;
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Objek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang sangat
luas, sehingga al-Qur'an dan Sunnah secara mayoritas lebih banyak
membicarakan persoalan muamalah secara global. Ini menunjukkan
bahwa Islam memberikan peluang kepada manusia untuk melakukan
inovasi terhadap berbagai bentuk muamalah yang dibutuhkan dalam
kehidupan mereka dengan syarat tidak keluar dari prinsip-prinsip yang
telah ditentukan.

Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilakukan
manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan
kebutuhan dan pengetahuan manusia. Oleh sebab itu dapat dijumpai
dalam berbagai suku bangsa dengan jenis dan bentuk muamalah yang
beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial dalam
upaya memenuhi kebutuhannya. Sebagaimana firman Allah Swt dalam
surat al-Isra’ (QS. 17 : 84) yang berbunyi :

St sadlsh gy Aol e B J ¥ b

Artinya: “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalannya.”

Dengan demikian, persoalan muamalah merupakan suatu hal yang
pokok dan menjadi tujuan penting agama Islam untuk memperbaiki
kehidupan manusia. Maka, syariat muamalah diturunkan Allah SWT
secara global dan umum saja, dengan mengemukakan berbagai prinsip
dan norma yang dapat menjamin prinsip keadilan dalam bermuamalah
antar sesama manusia.
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D. RUANG LINGKUP FIQH MUAMALAH

Muamalah sebagai aktifitas manusia yang dilakukannya dalam
rangka pengabdian kepada Allah SWT, tentunya mengacu kepada kaedah-
kaedah yang ditetapkan syara’untuk terciptanya kemaslahatan di tengah
masyarakat demi terpeliharanya hak dan kewajiban di antara manusia.
Dengan demikian ruang lingkup figh muamalah dipandang dari tunjukan
hukumnya dapat dibagi kepada dua bidang, yaitu :

1. Muamalah yang ketentuan hukumnya langsung dari Alqur’an dan
hadis.

Adapun bentuk muamalah ini adalah dalam hal perkawinan dan
akibatnya, seperti: talak, iddah, rujuk, warisan. Demikian juga dalam hal
pengharaman khamar, babi, anjing dan riba, sehingga tidak dibolehkan
transaksi pada bentuk ini. Demikian juga dalam tindak kriminal. Seperti:
pencurian dan perzinaan. Allah telah menetapkan dengan tegas terhadap
beberapa hal di atas, karena persoalan tersebut akan sulit bagi manusia
untuk menemukan kebenaran yang hakiki disebabkan adanya dorongan
hawa nafsu dan bisikan setan. Sebagaimana firman Allah dalam surat
al-Isra (QS. 17: 53) yang berbunyi:
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Artinya: “Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia’”.

Berdasarkan ayat di atas terlihat bahwa manusia akan mudah
berpaling dan terjadinya perselisihan ketika dipengaruhi oleh hawa
nafsu dan bisikan setan. Oleh sebab itu Allah telah menetapkan beberapa
ketentuan hukum. Demikian juga ketentuan yang ditetapkan Allah
terhadap berbuat baik kepada kedua orang tua sekalipun mereka berbeda
agidah/keyakinan.

2. Muamalah yang ketentuan hukumnya tidak langsung dari Alqur’an
dan Hadis, tetapi berdasarkan hukum yang diperoleh dari hasil ijtihad
para fugaha yang mengacu kepada kaedah-kaedah dan prinsip-prinsip
umum yang sesuai dengan ketentuan syard.
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Bentuk muamalah ini akan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
sosial. Hal ini bisa kita lihat pada praktek jual beli di swalayan, dimana
sipembeli diberi kebebasan untuk memilih barang yang diinginkan dan
membawanya ke kasir untuk menyerahkan harga barang tersebut, jual
beli seperti ini terjadi dengan saling menyerahkan uang dan barang tanpa
adanya ucapan yang jelas (ijab dan qabul). Praktek jual beli ini dipahami
dari firman Allah dalam surat an-Nisa’ (QS. 4: 29), yang berbunyi sebagai
berikut:

<
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesama-mu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu”.

13\
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Ayat di atas mengisyaratkan terhadap kebolehan untuk melakukan
perdagangan yang terjadi karena persetujuan kedua belah pihak yang
bertransaksi, dapat melakukannya dengan mudah tanpa ada kesulitan dan
membawa kemaslahatan bagi sesama manusia. Hal ini dapat dipahami
dari firman Allah dalam surat al-Hajj (QS. 22 : 78) yang berbunyi sebagai
berikut:
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Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah)
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Quran)
ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindung dan sebaik-baik Penolong.”

10
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Demikianlah Allah telah menurunkan rahmat-Nya kepada
manusia, Allah tidak menginginkan umat-Nya dalam kesempitan, dan
Allah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada manusia untuk
mengembangkan berbagai kreasi di bidang muamalah dalam memenuhi
kebutuhan hidup demi tercapainya kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Sebagaimana penjelasan mengenai ruang lingkup muamalah
bentuk yang kedua di atas, maka terlihat bahwa pembahasan secara
khusus adalah mengenai ketentuan di bidang perikatan dan perjanjian
terhadap pemenuhan kebutuhan yang mencakup segala aspek kegiatan
di bidang ekonomi.

Kegiatan di bidang ekonomi ini, lingkup pembahasannya dapat
dibedakan kepada dua bahagian. Bahagian pertama membahas tentang
bagaimana tata cara pelaksanaannya (yang bersifat adabiyah). Seperti:
masalah shighat (ijab gabul). Bahagian kedua membahas tentang bentuk-
bentuk transaksi di bidang ekonomi (yang bersifat madiyah). Seperti: jual
beli, sewa menyewa, wakalah, hiwalah, wadi’ah dan lain-lain. Adapun
pembahasan terhadap bentuk-bentuk transaksi ini, para fugaha telah
membahasnya dengan sistematik yang berbeda-beda dan sangat beragam.
Ada yang mengawali pembahasannya yang bersifat adabiyah, dengan
menjelaskan beberapa bentuk perikatan dan perjanjian secara rinci
dan jelas lengkap dengan rukun dan syaratnya. Ada pula sistematik
pembahasannya langsung yang bersifat madiyah, yaitu kepada materi
dan beberapa bentuk transaksi yang ada, hal ini dapat dilihat pada kitab-
kitab figh para imam mazhab yang empat.

Perbedaan para imam mazhab dalam menyusun sistematik
pembahasan figh muamalah ini hanya pada urutan prioritas saja, namun
pada prinsip dalam pembahasan yang berkaitan dengan materi tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Di antara pembahasan tersebut
adalah mengenai akad dan permasalahannya, milik dan bagaimana cara
mendapatkannya, harta dan permaslahannya, jual beli dengan segala
bentuk dan jenisnya, syirkah, mudharabah dan berbagai bentuk transaksi
lainnya. Demikian luasnya lingkup pembahasan di bidang muamalah ini,
dengan demikian para fugaha telah memberikan kontribusi yang sangat
berharga untuk kelangsungan hidup manusia, karena Alqur’an dan Hadis
membicarakan persoalan muamalah secara global dan dengan prinsip-
prinsip secara umum demi terciptanya keadilan di antara sesama manusia.

11
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